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ABSTRACT

To determine the effect of operating costs on profitability (Return On Assets), the effect of funding
cash flows on profitability (Return On Assets), and the effect of operating costs and funding cash
flows on profitability (Return On Assets). The research method used in the research is quantitative
descriptive method. The results of this study indicate that operational costs do not affect
profitability but have a positive relationship, while funding cash flows do not affect profitability
but have a positive relationship. The conclusion of this study is that the increase in profitability
cannot be measured in terms of operational costs and cash flow, but also as a whole, including
from the performance of the organization. If the organization's performance is satisfactory, the
company's profitability will increase, and vice versa will decrease. The suggestion of this research
is that the independent variables used should not only be operational costs and cash flow because
there are still many factors in the company that can affect profitability such as the management of
receivables, debt management, and so forth.
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harapan Perusahaan Listrik Negara (PLN).

PENDAHULUAN

Adanya persaingan antar perusahaan
yang satu dengan yang lain baik perusahaan
swasta maupun badan usaha milik negara
(BUMN), akan memicu perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan pelayanan
kepada konsumennya, oleh karena itu
perusahaan dituntut untuk memperbaiki
Kinerja perusahaan secara
menyeluruh.Sebagai salah satu perusahaan
swasta PT. CITACONTRAC merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa, menyadari bahwa  perusahaan
bergantung pada kepuasan pelanggan, yaitu
Perusahaan Listrik Negara (PLN) dimana
kualitas jasa itu sesuai dengan keinginan dan

Untuk menjalankan semua kegiatan
perusahaan dalam upaya mencapai tujuan
yang diharapkan, diperlukan  biaya
operasional. Biaya Operasional merupakan
salah satu elemen yang penting dalam upaya
mempertahankan dan menghasilkan
pendapatan. Biaya operasional merupakan
biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas
perusahaan, sehingga semakin meningkat
aktivitasnya, akan semakin meningkat pula
biaya operasionalnya. Biaya operasional
pada suatu perusahaan, termasuk PT.
CITACONTRAC antara lain biaya gaji,
biaya BBM, biaya Peralatan dan
Perlengkapan Kantor.

Perolehan laba sangat ditentukan oleh
pendapatan yang diperoleh dan biaya yang
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dikeluarkan dalam rangka memperoleh
pendapatan tersebut. Agar dapat mencapai
laba yang maksimal pihak manajemen hanya
dapat mengendalikan komponen biaya
misalnya pada komponen biaya pelaksanaan
proyek  yang akan mempengaruhi
pendapatan, Besarnya biaya tersebut sangat
bergantung pada pencapaian target.

Return On Asset (ROA) merupakan
salah satu indikator profitabilitas PT.
CITACONTRAC vyang digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh laba, maka
penulis menggunakan Return On Asset
(ROA) sebagai indikator. Berdasarkan tabel
tersebut menunjukkan adanya Return On
Asset (ROA) mengalami penurunan dari
tahun 2012 sampai 2014 sebaliknya biaya
operasional mengalami peningkatan namun
pada tahun 2012 Return On Asset (ROA)
dan biaya operasional meningkat dibanding
tahun 2011. Setiap perusahaan tidak luput
dari kesenjangan transaksi keuangan yang
terkait dengan penanganan proyek, kas dan
pendapatan  seperti adanya persentasi
pencapaian invoice bulanan sesuai target
apabila lebih dari target maka akan
berdampak terhadap nilai invoice yang
dihitung oleh Perusahaan Listrik Negara
(PLN) dan juga Perusahaan Listrik Negara
(PLN) memberikan waktu untuk menutup
hasil invoice bulanan.

LANDASAN TEORI

Biaya

Berdasarkan (Mulyadi 2012) biaya
adalah merupakan objek yang dicatat,
digolongkan, diringkas dan disajikan oleh
akuntansi biaya. Dalam arti luas biaya
adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
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atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan  tertentu. Penggolongan  biaya
umumnya ditentukan atas dasar tujuan yang
hendak dicapai dengan penggolongan
tersebut, karena dalam akuntansi biaya
dikenal dengan konsep “different costs for
different purposes”.

Biaya Operasional

Berdasarkan periode nya (Hartoko
2011) pengertian Biaya Operasional adalah
Biaya operasional merupakan seluruh biaya
yang dikeluarkan dalam kurun waktu
tertentu untuk mendapatkan atau membuat
suatu barang.

Arus Kas

Menurut (Martani 2012) Arus kas
adalah Laporan yang menyajikan suatu
informasi tentang arus kas masuk dan arus
kas keluar dan setara kas suatu entitas untuk
suatu periode tertentu.

Profitabilitas

Menurut (Guinan 2010) profitabilitas
adalah  kelas metrik keuangan yang
membantu  bisnis untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan
pengeluaran dan biaya relevan lainnya yang
digunakan selama periode tertentu.

METODE PENELITIAN

Jenis data dalam penelitian ini adalah
data sekunder, yaitu data yang telah tersedia.
Studi Kepustakaan (Library Research)
adalah dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan cara membaca buku-
buku, Artikel dan sumber data yang lainnya
yang relavan dengan penelitian yang
digunakan untuk mendukung penyajian teori
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dan sebagai bahan pertimbangan. Studi
Lapangan (Field Research) adalah Metode
Observasi  Dalam metode ini, diadakan
observasi secara langsung pada objek yang
diteliti. PT. CITACONTRAC. Metode
Wawancara adalah Dalam metode ini
dilakukan wawancara secara langsung
dengan pihak yang terkait pada bagian
keuangan yang digunakan untuk
memperoleh Klarifikasi tentang penyusunan
anggaran dan pelaporan biaya operasional
serta anggaran dan laporan arus kas pada
PT. CITACONTRAC.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Biaya Operasional PT.

CITACONTRAC Biaya operasional terdiri

dari biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Biaya operasional yang besar
karena  penambahan  jumlah  tender
diharapkan akan meningkatkan

profitabilitas. Besarnya biaya operasional
yang dikeluarkan PT. CITACONTRAC
dapat mengurangi jumlah pendapatan
sehingga profitabilitas atau laba semakin
menurun. Dari data yang diperoleh
gambaran biaya operasional pada PT.
CITACONTRAC sebagai berikut :

Tabel 1. Biaya operasional
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Tahu(B.Operasion [PerkembangaPertumbuh
n jl n an
2010(13,329,359,8 - -

89
2011 14,077,031,3(747,671,498 [5.61

87
2012 21,007,054,7(6,930,023,36 [49.23

56 0
2013(16,140,712,1 -23.17

00 (4,866,342,6

56)

2014 (14,241,262,8/(1,899,449,2 -11.77
96 04)

2015(13,164,094,1((1,077,168,7 |-7.56
05 91)

2016 (15,030,714,71,866,620,65 (14.18
59 4

2017 (17,240,594,5[2,209,879,77 [14.70
35 6

Rata-rata 5.89
Berdasarkan tabel diatas

perkembangan tertinggi terjadi tahun 2012
yaitu sebesar 6.930.023.369 diperoleh dari
biaya operasional tahun 2012 sebesar
21.007.054.756 dikurangi biaya operasional
tahun 2011  sebesar  14.077.031.387
demikian pula pertumbuhan tertinggi terjadi
pada tahun 2012 yaitu 49,23% . Bila dilihat
dari perkembangannya rata-rata biaya
operasional  yang  dikeluarkan PT.
CITACONTRAC selama tahun 2010-2017
masih menunjukkan angka kenaikan sebesar
5.89% tersebut maka dapat dibuat grafik
biaya operasional PT. CITACONTRAC

Biaya Operasional

25,000,000,000
20,000,000,000
15,000,000,000
10,000,000,000 Biawa Operasional

5,000,000,000

hhhhhhhh

periode:
Gambar 1. Biaya operasional

Pada Grafik terlihat dengan jelas
bahwa biaya operasional pada PT.
CITACONTRALC rata-rata biaya operasional
yang dikeluarkan masih menunjukkan angka
penurunan semenjak tahun 2010 hingga
tahun 2016. Penurunan biaya operasional
paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu
menurun sebesar Rp. 13.164.094.105 atau
pertumbuhan sebesar minus 7,56% dari
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tahun 2014. Hal tersebut dikarenakan oleh
kecilnya pengeluaran pada biaya operasional
PT. CITACONTRAC Hal ini disebabkan
karena biaya administrasi proyek mengalami
penurunan. adapun teorinya yaitu Menurut
(Yusuf 2007) pengertian biaya operasi
adalah sebagai berikut: “Biaya operasi atau
biaya operasional adalah biaya-biaya yang
tidak berhubungan langsung dengan produk
perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas
operasi perusahaan sehari-hari”. Sedangkan
menurut (Jusuf 2007) menyatakan bahwa:
“Bila perusahaan dapat menekan biaya
operasi, maka perusahaan akan dapat
meningkatkan ~ laba,  demikian  juga
sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya
akan mengakibatkan menurunnya laba”

Analisis Arus Kas Pendanaan PT.
CITACONTRAC

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas
yang mengakibatkan perubahan dalam
jumlah serta komposisi ekuitas dan
pinjaman perusahaan. Arus kas pendanaan
berguna untuk memprediksi klaim terhadap
arus kas masa depan oleh para pemasok
modal perusahaan. Dari hasil penelitian
diperoleh gambaran arus kas aktivitas
pendanaan pada PT. CITACONTRAC
sebagai berikut:

Tabel 2. Arus kas aktivitas pendanaan
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Tah 'S‘gﬁzanaan(gﬁsPerkembangaPertumbu
un | . n han
piah)
2010[14,461,956,88 |- -
8
2011109,329,499,5 (94,867,542,7 6.56
01 03
2012557,023,398,53 (52,306,101, -0.48
6 055)
2013[285,794,231 (56,737,604, -0.99
305)

2014/165,192,374 |(120,601,857}-0.42
20158,237,768,508 )8,072,576,13 48.87
2016/303,214,841 ?7,934,553,6 -0.96
2017/442,642,290 ??9,427,449 0.46
Rata-rata 7.58
Berdasarkan tabel di atas

perkembangan tertinggi terjadi tahun 2011
yaitu sebesar 94.867.542.703 diperoleh dari
arus kas pendanaan tahun 2011 sebesar
109.329.499.591 dikurangi biaya
operasional tahun 2010 sebesar
14.461.956.888 dan pertumbuhan tertinggi
terjadi pada tahun 2015 yaitu 48,77%
diperoleh dari perkembangan 2015 sebesar
8.072.576.134 dibagi dengan arus Kkas
pendanaan tahun 2014 sebesar 165.192.374.

Bila dilihat dari perkembangannya
rata-rata  arus kas pendanaan yang
dikeluarkan PT. CITACONTRAC selama
tahun 2010-2017 masih menunjukkan angka
penurunan sebesar 7,58%. Dari Tabel diatas
tersebut maka dapat dibuat grafik Arus Kas
Pendanaan PT CITACONTRAC periode

Arus Kas Pendanaan

120,000,000,000
100,000,000,000
£0,000,000,000
60,000,000,000
40,000,000,000

2010-2017:

Gambar 2. Arus kas pendanaan

Pada Grafik terlihat dengan jelas
bahwa Arus Kas Pendanaan pada PT.
CITACONTRAC  menunjukkan  angka
penurunan semenjak tahun 2010 hingga
tahun 2016. Penurunan Arus Kas Pendanaan
paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu
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menurun sebesar Rp. 56.737.604.305 atau
pertumbuhan sebesar minus 0,99% dari
tahun 2012.

Analisis Profitabilitas PT.
CITACONTRAC

PROFITABILITAS

15.00%

10.00% \

5.00% \/\u —— PROFITABILITAS

0.00%

Profitabilitas pada penelitian ini diukur
menggunakan return on assets, yaitu rasio
laba setelah pajak dibagi total assets.
Semakin  besar  return on  assets
menunjukkan tingkat keuntungan yang
dicapai perusahaan membesar/meningkat.
Berikut perkembangan profitabilitas yang
diperoleh PT. CITACONTRAC selama
periode tahun 2010-2016:

Tabel 3. Perkembangan profitabilitas tahun

2010-2016

Tahu [Net Total Assets |ROA |Perkembanga
n Income(Rupiah n

2010 [12,848,115,938/98,206,729,923(13.08 |-
0
2011 [11,929,496,483217,226,948,48 ;?49% -7.59%
2012 15,313,375,545i53,140,038,19 (Z)L0.00 4.51%
2013 8,515,873,751 565,806,100,76 Efl4% -4.86%
2014 [2,050,107,356 150,309,585,59 1.36% [-3.77%
2015 [1,947,005,767 236,880,491,33 1.42% (0.06%

2016 [1,003,203,963 [138,896,888,280.72% (0.70%
7

2017 4,666,379,238 [134,889,988,76(3.46% |-2.74%
8

Rata-rata 5.08% [-1.96%

PT. CITACONTRAC  fluktuatif
menurun dari tahun 2013 hingga tahun
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2016. Dilhat dari tabel 4.3 ROA tertinggi
terjadi pada tahun 2010 yaitu 13.08%
diperoleh dari net income sebesar
12.848.115.938 dibagi dengan total assets
98.206.729.923 dan ROA terendah terjadi di
tahun 2016 yaitu 0.72% diperoleh dari net
income sebesar 1.003.203.963  dibagi
dengan total assets sebesr 138.896.888.287.
Secara visual perkembangan profitabilitas
pada PT. CITACONTRAC dapat dilihat
pada grafik berikut :

Gambar 3. Perkembangan profitabilitas
Pada grafik terlihat return on assets
tertinggi yang diperoleh PT.
CITACONTRAC pada tahun 2010, yaitu
mencapai 13,08%, sebaliknya return on
assets terendah terjadi pada tahun 2016,
yaitu hanya mencapai 0.72%. Semakin besar
return on assets, berarti semakin besar
tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan
sehingga kemungkinan suatu perusahaan.

Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut disajikan Tabel berisi data
time series yang akan diuji, namun sebelum
diuji asumsi Kklasik dan diregres biaya
operasional dan arus kas pendanaan terlebih
dahulu di interpolasi menjadi data kuartal
kemudian ditransform ke skala ratio oleh
karena data tersebut masih merupakan data
nominal:
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Tabel 4. Transformasi data biaya
operasional dan arus kas pendanaan ke skala
ratio

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah residual berdistribusi
normal atau tidak, Salah satu cara untuk
mendeteksi adalah dengan menganalisis
grafik histogram dan normal probability
plot. Berikut ini grafik histogram dan
normal probability plot. Pada penelitian ini
digunakan uji satu sampel Kolmogorov-
Smirnov untuk menguji normalitas model
regressi.

Tabel 5. Hasil Pengujian Asumsi Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

[BOP1 |AKP1 |ROA

N 32 32 32
Mean 22.0284{20.2559/5.2541
Normal

|Parametersa,b
Std. Deviation .34274 |2.65592/4.83238]

Absolute 135 .186 .164

Most Extreme}.135 .186 159
Differences

|Positive
Negative -.135 [.135 |.164
Kolmogorov- 764 |1.052 [929
Smirnov Z

Asymp. Sig. (2604 ]218 [355
tailed)

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Dengan
Menggunakan Grafik Histogram

Berdasarkan gambar grafik histogram diatas
maka menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan grafik menunjukkan distribusi
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yang tidak miring ke kanan atau ke Kiri
(skewness).
Grafik histogram terbentuk dengan
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[Tahu [Period [Biaya BOP(RatiojArus Kas|AKP(Ratio|ROA(Ratio
n e Operasional |) Pendanaan )
(X1) (X2)
Q1 4,937,589,99 [22.32 3,877,655,52922.08 9.33
Q2 2,745,777,87 21.73 2,888,988,237[21.78 14.77
2010 8
Q3  [1,812,878,65[21.32 3,877,655,421(22.08 11.12
Q4 2,833,113,36 22.07 3,817,657,701(22.06 20.28
Q1 2,667,889,26 21.7 23,029,544,23[23.86 4.12
Q2 g,877,654,23 22.08 22,088,630,26 24.19 5.47
2011 S 0
Q3  [3,877,096,54 22.08 34,877,980,66 [24.28 6.60
Q4 3,654,391,34 22.02 i9,333,344,43 23.69 5.69
Q1 2,676,589,65 22.62 ti4,045,889,65 23.37 8.82
Q2 2,754,688,89 22.47 il,020,789,65 23.12 8.23
2012 Q3 5,804,931,55 22.06 3,776,554,355 22.9 13.58
Q4 ?1,770,844,65 22.29 23,180,164,8723.87 9.60
Q1 3,879,665,43 22.08 176,655,445 18.99 5.38
Q2 i,756,877,08 22.28 86,654,332 [18.28 6.86
2013 Q3 3,866,789,23 22.31 10,989,766  [16.21 8.66
Q4 3,637,380,34 21.69 11,494,688 [16.26 1.88
Q1 jl1,877,289,75 22.31 21,080,988 (16.86 1.32
Q2 ?1,877,896,54 22.31 103,255,611 (18.45 1.96
2014 Q3 2,567,866,54 21.67 16,818,159  [16.64 1.20
Q4 1918,210,05 21.37 24,037,616 (17 1.02
Q1 3,455,678,92 21.96 1,285,096,19520.97 1.43
Q2 1,899,456,78 22.31 1,962,887,658(21.4 1.83
2015 Q3 2,332,869,89 21.93 1,989,878,97721.41 1.30
Q4 ?,476,088,49 21.11 2,999,905,678(21.82 0.98
Q1 3,544,867,55 22.24 85,055,245  (18.26 0.77
Q2 ?1,442,558,75 22.21 68,886,788  [18.05 0.80
2017 |Q3 2,088,765,62 21.85 75,055,655 18.13 0.76
Q4 2,954,522,82 21.81 74,217,153  |18.12 0.53
Q1 ?1,865,455,89 22.31 98,896,543  |18.41 2.85
Q2 2,889,265,88 22.08 98,688,655  [18.41 3.85
2018 Q3 2,877,889,26 22.31 109,168,004 [18.51 2.85
Q4 2,607,983,49 22.01 135,889,088 [18.73 4.29
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merata, sehingga grafik histogram
menunjukkan bahwa residual terdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas.
Adapun hasil perhitungan uji normalitas jika
melihat dari segi grafik yang ditunjukkan
pada gambar grafik p-p plot berikut :

Gambar 5. Grafik p-p plot

Pada grafik normal p-plot
menunjukkan  bahwa titik-titik  (data)
menyebar disekitar garis regional serta
penyebarannya mengikuti arah  garis
regional, maka dapat disimpulkan bahwa
data yang diolah merupakan data yang
berdistibusi normal sehingga uji normalitas
terpenuhi

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk
mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen (variabel bebas).
Multikolinieritas dapat dideteksi dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) pada model regresi. Pengambilan
keputusan melihat hasil nilai tolerance jika
tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai
tolerance lebih besar 0,10 dan juga jika
terjadi multikolinieritas, nilai tolerance lebih
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kecil atau sama dengan 0.10. Kemudian
pengambilan keputusan melihat hasil nilai
Variance Inflation Factor (VIF) jika tidak
terjadi multikolinieritas, nilai VIF lebih kecil
dari 10,00 dan jika terjadi multikolinieritas,
nilai VIF lebih besar atau sama dengan
10,00. Adapun hasil uji multikolinieritas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1
(Constant)
BOP 1 .997 1.003
AKP 1 .997 1.003

Dari Tabel diatas, maka dapat
diketahui bahwa hasil nilai tolerance untuk
variabel biaya operasional (X1) dan arus kas
pendanaan (X2) sebesar 0,997 lebih besar

Histogram
Dependent Variable: PROFIT

Frequency

S~

F,
Regression Standardized Residual

dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk
variabel biaya operasional (X1) dan arus kas
pendanaan (X2) sebesar 1,003 lebih kecil
dari 10,00. Maka mengacu pada dasar
pengambilan keputusan  dalam  uji
multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam
model regresi.

—

Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastistas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan variance dari residual pada
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model regreS| Berdasarkan hasil data
yang telah diolah, maka hasil scatterplot
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 6. Uji heterokedasitas

Pada grafik scatterplot diatas, terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak dan tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Studentized Residual

1 0 1
Regression Standardized Predicted Value

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk

mengetahui  hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen,
apakah masing-masing independen

berhubungan positif atau negatif, dalam
penelitian ini variabel independen vyaitu
biaya operasional (X1), arus kas pendanaan
(X2) dan variabel dependen vyaitu
profitabilitas (Y). Adapun hasil uji regresi
linier berganda adalah sebagai berikut

Tabel 7. Uji Linier berganda

Mode JUnstandar [Standar [t|Sig. [Collinear

I dized dize d ity
Coefficien [Coeffici Statistics
ts ents

B Std. Be Toler
Error [ta anc e
|(Cons
tant) |-47.699 [49.711 - |3
.96 145
0
1
|IBOP1}1.581 2.255 |11[70 |.4 |.997
2 11 [89
IAKP1}.895 291 4913.0 [0 (997
2 |77 [05

Dari tabel diatas dibentuk persamaan
linier sebagai berikut :
Y= (47.699) + 1.581 X1 + 0,895 X2
Dimana :
Y: Profitabilitas
X1: Biaya Operasional
X2: Arus Kas Pendanaan
Koefisien yang terdapat pada persamaan
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
Konstanta sebesar (47.699) artinya jika
biaya operasional (X1) dan arus Kkas
pendanaan (X2) nilainya adalah 0, maka
Profitabilitas (Y) nilainya adalah minus
47.699. Biaya Operasional memiliki
koefisien bertanda positif sebesar 1.581,
artinya setiap kenaikan biaya operasional
sebesar 1 satuan rupiah diprediksi akan
menaikkan profitabilitas sebesar 1.581.Arus
Kas dari aktivitas pendanaan memiliki
koefisien bertanda positif sebesar 0,895,
artinya setiap kenaikan arus kas aktivitas

pendanaan sebesar 1 satuan rupiah
diprediksi akan menaikan profitabilitas
sebesar 0,895

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk
melihat seberapa besar variabel biaya
operasional dan arus kas aktivitas pendanaan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas.
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Tabel 8. Uji R2
Mode[R |R  |Adjuste [Std.  [Durbin
I Squar (d R[Error off-
e Square [the \Watson|
Estimat
e

1 .510 |.260 (209
a

4.29653(1.072

Berdasarkan tabel output di atas
(lihat Tabel) diketahui nilai koefisien
determinasi atau R Square adalah sebesar
0,260. Nilai R Square ini didapat dari hasil
kuadrat dari 0,510. Besarnya angka
koefisien determinasi atau R Square adalah
0,260 atau sama dengan 26,0%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa biaya
operasional dan arus kas pendanaan
berpengaruh terhadap profitabilitas sebesar
26,0%. Sedangkan sisanya sebesar 74,0%
dipengaruhi oleh wvariabel lainnya atau
variabel yang tidak diteliti.

Hasil Uji Secara Parsial (Uji Statistik t)

Uji  statistik  digunakan  untuk
mengetahui apakah variabel independen
secara parsial (individual) berpengaruh
secara  signifikan  terhadap  variabel
dependen. Untuk mengetahui pengaruh
variabel  independen  secara  parsial
(individual) terhadap variabel dependen
dapat dilihat pada tingkat signifikan yaitu
0,05. Jika nilai profitabilitas lebih kecil dari
0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak,
sedangkan jika nilai profitabilitas lebih besar
dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berikut ini hasil uji statistik t dari variabel
independen yang akan diuraikan sebagai
berikut:

A. Hasil uji pengaruh Biaya operasional
terhadap Profitabilitas
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Tabel 9. Hasil uji statistik t untuk variabel
biaya operasional terhadap profitabilitas

IModel  |Unstandardize [Standardiz [t [Sig
d Coefficients |ed :
Coefficient
S
IB Std. |Beta
Error
|(Constan -37.618[56.16 - 150
t) 3 6718
138 0
1
IBOP1 J1.946 |2.550 .76 .45
3 |1
[Model R [R Adjusted|(Std. Error of]
Squar |R the Estimate
e Square
1 138[019 [.014 (4.86523
a

Berdasarkan tabel coefficients diatas
menunjukkan nilai t pada variabel biaya
operasional sebesar 0,763 dengan nilai
signifikansi 0,451. Nilai thitung selanjutnya
dikonsultasikan dengan nilai ttabel yang
didasarkan pada (df) n-2 atau 32- 2=30 dan
taraf kesalahannya = 5%. Maka diperoleh
nilai ttabel sebesar 1.697 . Sehingga hasil
menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari
ttabel yakni 0,763 < 1.697.

Y=(37.618) + 1.946

Dari hasil uji koefisien determinasi
di atas menunjukkan bahwa nilai R Square
adalah 0,019. Hal ini berarti hanya sebesar
0,19% yang kontribusi variabel
profitabilitas. Dari persamaan di atas terlihat
bahwa biaya operasional ~mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas. Hubungan positif tersebut
dapat dilihat pada tanda (+) pada persamaan
tersebut.  Hubungan  positif  tersebut
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menunjukkan bahwa profitabilitas akan
searah atau sejalan dengan perubahan
jumlah biaya operasional yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan.

B. Hasil uji Arus Kas Pendanaan
terhadap Profitabilitas

Tabel 10. Hasil uji statistik t untuk arus kas

endanaan terhadap profitabilitas
Model |Unstandardiz [Standardiz |t |Sig
ed ed
Coefficients |Coefficient
S
IB Std. [Beta
Error
I(Constan - 5.884 - 103
t) 13.09 2.22 {4
3 498 6
1
AKP1 |906 [288 3.141.00
5 W
ModellR |R Adjusted R|Std. Error of
Square [Square the Estimate
1 498al.248 223 4.25996

Berdasarkan tabel coefficients diatas
menunjukkan nilai t pada variabel arus kas
pendanaan sebesar 3.145 dengan nilai
signifikansi 0,004. Nilai thitung selanjutnya
dikonsultasikan dengan nilai ttabel yang
didasarkan pada (df) n-2 atau 32-2=30 dan
taraf kesalahannya = 5%. Maka diperoleh
nilai ttabel sebesar 1.697. Sehingga hasil
menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari
ttabel yakni 3.145 > 1.697 . Dari hasil uji
koefisien determinasi di atas menunjukkan
bahwa nilai R Square adalah 0,248. Hal ini
berarti hanya sebesar 24,8% yang kontribusi
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variabel profitabilitas. Dari persamaan di
atas terlihat bahwa arus kas pendanaan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas. Hubungan positif tersebut
dapat dilihat pada tanda (+) pada persamaan
tersebut.  Hubungan  positif  tersebut
menunjukkan bahwa profitabilitas akan
searah atau sejalan dengan perubahan
jumlah arus kas pendanaan. Artinya apabila
terjadi kenaikan arus kas pendanaan maka
meningkatkan  profitabilitas di  PT.
CITACONTRAC.

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji
Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel  independen secara  simultan
(bersama-sama) terhadap variabel dependen
dapat dilihat pada tingkat signifikan yaitu
0,05. Jika nilai profitabilitas lebih kecil dari
0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak,
sedangkan jika nilai profitabilitas lebih besar
dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil uji statistik F untuk biaya
operasional dan arus kas pendanaan
terhadap profitabilitas

Model Sum offdf[Mean [F  [Sig.
Sqguares Sguare

Regression]188.563 [2 [94.282 |5.107|.013b]
1Residual ]535.345 [29(18.460
Total 723.908 [31
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Pembahasan

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan tabel coefficients diatas
menunjukkan nilai t pada variabel biaya
operasional sebesar 0,763 dengan nilai
signifikansi 0,451. Nilai thitung selanjutnya
dikonsultasikan dengan nilai ttabel yang
didasarkan pada (df) n-2 atau 32-2=30 dan
taraf kesalahannya = 5%. Maka diperoleh
nilai ttabel sebesar 1.697. Sehingga hasil
menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari
ttabel yakni 0.763 < 1.697 yang artinya tidak
berpengaruh biaya operasional terhadap
profitabilitas namun berdasarkan persamaan
regresi linier sederhana yaitu Y= (37.618) +
1.946 yakni biaya operasional mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas, artinya setiap peningkatan
biaya operasional sebesar 1 satuan
diprediksi  akan akan  meningkatkan
profitabilitas sebesar 1.946 , Selain itu
peningkatan profitabilitas ini tidak dapat
diukur dalam segi biaya operasionalnya saja,
akan tetapi juga secara menyeluruh
termasuk dari kinerja organisasinya, Apabila
kinerja organisasinya memuaskan maka
profitabilitas perusahaan akan semakin
meningkat, begitu pun sebaliknya apabila
Kinerja organisasinya kurang memuaskan
maka  profitabilitas  perusahaan  akan
menurun

Hasil regresi menyatakan bahwa biaya
operasional tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, hal ini dapat dibuktikan bahwa
biaya operasional mengalami rata-rata minus
4,42 dari tahun 2010 sampai 2017 tidak
mempengaruhi laba di perusahaan. Dengan
menurunnya biaya operasional diharapkan
akan meningkatkan pula profitabilitas untuk
kesejahteraan perusahaan.
Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Dian Pratiwi dalam
penelitiannya yang berjudul “ pengaruh
analisis biaya operasional dan arus kas
pendanaan terhadap profitabilitas” dengan
menggunakan metode analisis kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya operasional tidak mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas

Pengaruh Arus Kas Pendanaan Terhadap
Profitabilitas

Dari  penelitian  yang dilakukan,
diperoleh hasil berpengaruh  arus kas
pendanaan terhadap profitabilitas, dilihat
berdasarkan  dilihat berdasarkan nilai
signifikan yang lebih dari 0,05. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji t yaitu thitung lebih
besar dari ttabel yakni 3.145 < 1.697 yang
artinya berpengaruh arus kas pendanaan
terhadap profitabilitas dan juga berdasarkan
persamaan regresi linier sederhana yaitu Y=
(13.908) + 906 yakni arus kas pendanaan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas. Hubungan positif tersebut
menunjukkan bahwa profitabilitas akan
searah atau sejalan dengan perubahan
jumlah arus kas pendanaan Artinya apabila
terjadi kenaikan arus kas pendanaan maka
meningkatkan  profitabilitas  di  PT.
CITACONTRAC karena dipengaruhi dari
aktivitas operasi yaitu kegiatan utama dari
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan,
dan secara langsung berhubungan dengan
kas. Sebagian besar aktivitas operasi berasal
dari penjualan produk atau jasa. Selain itu,
pendapatan dari pembayaran  kontrak
dagang, royalti, komisi atau fee juga
digolong kan pada aktivitas ini

Hasil regresi menyatakan bahwa arus
kas pendanaan berpengaruh terhadap
profitabilitas, hal ini dapat dibuktikan bahwa
rata-rata arus kas pendanaan yang
dikeluarkan PT. CITACONTRAC selama
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tahun 2010-2017 masih menunjukkan angka
sebesar 8,76%. Dengan meningkatnya dana
yang masuk di aktivitas pendanaan
diharapkan akan  meningkatkan  pula
profitabilitas untuk kesejahteraan
perusahaan.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Junaidi
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “
pengaruh biaya operasional dan arus kas
terhadap profitabilitas pada UD Sari Bumi
Probolinggo” dengan menggunakan metode
analisis Analisis Regresi Linier Berganda
dan Analisis Korelasi Berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa arus kas
pendanaan mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas. Pengaruh Biaya Operasional
dan Arus Kas Pendanaan Terhadap
Profitabilitas

Dari  penelitian  yang dilakukan,
diperoleh hasil biaya operasional dan arus
kas pendanaan secara simultan (bersama-
sama) tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas dengan berdasarkan nilai
signifikan yang lebih dari 0,05. Hal ini dapat
dilihat dari F hitung lebih kecil dari F Tabel
( 3.327 < 5.107 ). Artinya secara bersama-
sama biaya operasional dan arus kas
pendananaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan pada
kaitannya untuk mendapatkan laba suatu
perusahaan perlu menyusun dan
merencanakan anggaran serta melaporkan
hasil kinerja perusahaan, baik itu dalam
bentuk laporan arus kas, laporan laba rugi,
maupun neraca. Hal ini diperlukan agar
pimpinan dapat melakukan evaluasi Kinerja
apabila ditemukan adanya penyimpangan
atau keuangan perusahaan tidak sehat.
Sehingga dalam prakteknya baik biaya
operasional, dan arus kas operasi akan
sangat berperan dalam  menghasilkan
profitabilitas bagi perusahaan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data mengenai analisis pengaruh
biaya operasional dan arus kas pendanaan
terhadap profitabilitas pada PT.
CITACONTRAC. Maka pada bagian akhir
dari  penelitian ini  penulis menarik
kesimpulan sekaligus memberikan saran
sebagai berikut :

1. Hasil uji secara parsial biaya operasional
(X1) Berdasarkan tabel coefficients
diatas menunjukkan nilai t pada variabel
biaya operasional sebesar 0,763 dengan
nilai signifikansi 0,451. Nilai thitung
selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai
ttabel yang didasarkan pada (df) n-2 atau
32-2=30 dan taraf kesalahannya = 5%.
Maka diperoleh nilai ttabel sebesar
1.697. Sehingga hasil menunjukkan
bahwa thitung lebih kecil dari ttabel
yakni 0.763 < 1.697 yang artinya tidak
berpengaruh biaya operasional terhadap
profitabilitas namun berdasarkan
persamaan regresi linier sederhana yaitu
Y= (37.618) + 1946 vyakni biaya
operasional mempunyai pengaruh yang
positif terhadap profitabilitas. Hubungan
positif tersebut dapat dilihat pada tanda
(+) pada persamaan tersebut.

2. Hasil uji secara parsial arus Kkas
pendanaan (X2) berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (Y) pada PT.
CITACONTRAC. Hal ini disebabkan
hasil menunjukkan bahwa thitung lebih
besar dari ttabel yakni 3.145 < 1.697
yang artinya berpengaruh arus Kkas
pendanaan terhadap profitabilitas dan
juga berdasarkan persamaan regresi
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linier sederhana yaitu Y= (13.908) + 906
X2 yakni arus kas pendanaan
mempunyai pengaruh yang positif
terhadap profitabilitas. Hubungan positif
tersebut dapat dilihat pada tanda (+)
pada persamaan tersebut.

3. Hasil uji secara simultan biaya
operasional (X1) dan arus Kkas
pendanaan (X2) tidak pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (),
Hal ini disebabkan F hitung sebesar
1.218 jika dibadingkan dengan F
Tabel sebesar 6.944 yang didapat
dari( DK=n-k-1;=7-2-1=
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karena arus kas merupakan sumber
informasi untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mengalokasiakan
dana kasnya.

Profitabilitas perusahaan mengalami
penurunan, perusahaan diharapkan
dapat meningkatkan laba setiap
tahunnya dengan cara meningkatkan
perolehan hasil pekerjaan disetiap
proyek pada PT. CITACONTRAC.

Bagi Peneliti
Untuk penelitian selanjutnya,

4), maka F hitung lebih kecil dari F variabel bebas yang digunakan

Tabel ( 3.327 < 5.107). Artinya hendaknya tidak hanya biaya

secara bersama-sama biaya operasional dan arus kas saja karena

operasional dan arus kas masih banyak  faktor pada

pendananaan tidak  berpengaruh perusahaan yang dapat

terhadap profitabilitas mempengaruhi profitabilitas seperti

pengelolaan piutang, pengelolaan

SARAN hutang dan lain sebagainya. Selain

itu, jumlah sampel dan perusahaan

Sebagai  masukan  dalam  upaya yang diteliti sebaiknya diperbanyak
peningkatan Biaya Operasional dan Arus untuk memperkuat hasil penelitian.

Kas Pendanaan terhadap Profitabilitas, maka
disarankan sebagai berikut:
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